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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Mei 2017 membukukan inflasi bulanan sebesar
0,39%, sehingga angka inflasi tahunan naik
menjadi 4,33% (Apr. 2017 = 4,17%). Walaupun
begitu inflasi masih tetap terjaga sesuai target
pemerintah (4%±1%). Naiknya inflasi bulanan
lebih disebabkan oleh faktor musiman
menjelang hari raya Lebaran, berakhirnya musim
panen serta efek dari kenaikan tarif listrik.
Terbukti dari kontributor utama inflasi bulan ini
yang terdiri dari kelompok bahan makanan
(0,86%), lalu disusul dari kelompok makanan
jadi, minuman, rokok & tembakau (0,38%).

Indonesia akhirnya mendapat peringkat layak
investasi (investment grade) dari S&P’s.
Perbaikan disektor fiskal dan makro ekonomi
Indonesia membuat S&P’s tidak mempunyai
alasan lagi untuk menunda kenaikan rating.
Katalis positif ini membuat Bloomberg Bond
Index mencatat kenaikan sebesar +1,11% secara
bulanan (+12,35% setahun), imbal hasil obligasi
dengan tenor 10 tahun turun pada level 6,95%.
Secara keseluruhan total kepemilikan asing pada
Surat Utang Negara (SUN) naik IDR 10 trilyun
pada akhir bulan Mei 2017 menjadi IDR 756.15
trilyun (39% dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan Mei ditutup menguat 0,93%
pada level 5,738 dengan dipimpin oleh sektor
konsumsi (+3,42%) dan disusul oleh sektor
keuangan (+3,08%). Sementara sektor
pertambangan memberikan kontribusi negatif (-
8,63%). Saham-saham yang mencetak kontribusi
positif yang cukup baik antara lain BJBR
(+16,92%), PNLF (+14,53%), dan JSMR
(+13,15%).

Kenaikan peringkat dari S&P’s untuk Indonesia
juga berdampak positif ke pasar saham. IHSG
sempat mencetak rekor penutupan tertinggi di
5,791, sebelum aksi profit taking terjadi. Rupiah
ditutup menguat tipis 0,05% ke level
13.321/USD (kurs tengah BI).
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Kinerja Unit-Linked Funds
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